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Abstrak: Jalan merupakan sarana transportasi bagi masyarakat yang sangat penting dalam 

pengembangan suatu daerah supaya dapat memberikan kemudahan bagi penggunanya. Volume lalu 

lintas yang tinggi dan berulang-ulang dapat menyebabkan terjadinya penurunan kualitas perkerasan 

jalan. Wilayah jalan raya Ngopak Kedawung Grati Pasuruan, yang merupakan salah satu arteri penting 

jawa timur, mengalami peningkatan beban lalu lintas secara signifikan.Peningkatan beban lalu lintas ini 

berpotensi menyebabkan kerusakan perkerasan jalan, yang ditandai dengan kerusakan seperti retak, 

lubang, dan deformasi permukaan. Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi tingkat kerusakan jalan 

dan mengetahui jenis-jenis kerusakan jalan di wilayah Jalan Raya Ngopak-Kedawung STA 0+000 

sampai 1+000, dengan menggunakan metode pavement condition indeks (PCI), perhitungan nilai 

kondisi berdasarkan metode PCI adalah 52,46 cukup, jenis kerusakan yang ditemukan di jalan raya 

Ngopak-Kedawung STA 0+000 sampai 1+000 adalah retak blok, lubang dan retak halus. Usulan 

perbaikan antara lain penambalan lubang, penutupan retak dan perataan. Kerusakan paling parah terjadi 

pada segmen 1, 2 dan segmen 7 yaitu STA 0+000 sampai 0+200 dan STA 0+600 sampai 0+700 dengan 

kondisi cukup. 

 

Kata kunci: perkerasan jalan, jenis kerusakan, pavement condition indeks (PCI) 

 

 

Abstract: Roads are a means of transportation for the community which is very important in the 

development of an area in order to provide convenience for its users. High and repeated traffic volumes 

can cause a decrease in the quality of road pavements. The Ngopak Kedawung Grati Pasuruan highway 

area, which is one of the important arteries of East Java, has experienced a significant increase in 

traffic load. This increase in traffic load has the potential to cause damage to the road pavement, which 

is characterized by damage such as cracks, holes, and surface deformation. This study was conducted 

to evaluate the level of road damage and determine the types of road damage in the Ngopak-Kedawung 

Highway area STA 0+000 to 1+000, using the pavement condition index (PCI) method, the calculation 

of the condition value based on the PCI method is 52.46 sufficient, the types of damage found on the 

Ngopak-Kedawung highway STA 0+000 to 1+000 are block cracks, holes and fine cracks. Proposed 

repairs include patching holes, closing cracks and leveling. The most severe damage occurred in 

segments 1, 2 and segment 7, namely STA 0+000 to 0+200 and STA 0+600 to 0+700 with sufficient 

conditions. 

 

Keywords: road pavement, damage type, pavement condition index (PCI)

I. PENDAHULUAN 

Jalan raya merupakan salah satu sarana transportasi darat yang mempunyai peranan penting 

terhadap kehidupan manusia, terutama bagi pertumbuhan perekonomian dan sosial budaya 

untuk menunjang pembangunan nasional. Untuk memudahkan mobilitas masy 

arakat sehingga dapat memberikan pelayanan yang baik sesuai dengan kapasitas yang 

diperlukan, bila terjadi kerusakan jalan, maka akan terhalang kegiatan masyarakat sehingga 

menyebabkan terjadinya kecelakaan. Karena kebutuhan tingkat pelayanan jalan semakin 

tinggi, maka perlunya peningkatan jalan dan prasarana jalan, diantaranya adalah kebutuhan 

jalan yang aman dan nyaman. 

Kenaikan jumlah kendaraan yang masuk dan keluar menuntut tingkat layan jalan yang 

seharusnya meningkat tiap tahun. Hal ini sering kita jumpai bahwa jalan akan menurun 
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kualitasnya diakibatkan oleh alam dan peningkatan perkembangan penduduk. Untuk 

menunjang hal ini, oleh karena itu kabupaten pasuruan harus memiliki akses jalan raya yang 

baik untuk meningkatkan  mobilitas  dalam hal ekonomi maupun sosial dengan baik, nyaman 

dan cepat. 

Peningkatan volume kendaraan telah menjadi indikator pertumbuhan ekonomi. Namun, hal ini 

juga membawa dampak pada infrastruktur jalan, khususnya pada perkerasan jalan yang 

menjadi tulang punggung transportasi darat. Wilayah jalan raya Ngopak Kedawung Grati 

Pasuruan, yang merupakan salah satu arteri penting jawa timur, mengalami peningkatan beban 

lalu lintas secara signifikan. 

 Peningkatan beban lalu lintas ini berpotensi menyebabkan kerusakan perkerasan jalan, yang 

ditandai dengan kerusakan seperti retak, lubang, dan deformasi permukaan. Kegagalan ini 

tidak hanya mengganggu kenyamanan dan keselamatan pengguna jalan, tetapi juga 

menimbulkan biaya ekonomi yang tinggi untuk perbaikan dan pemeliharaan. 

Metode penanganan kerusakan jalan yang tepat sangat dibutuhkan untuk menyelesaikan 

masalah kerusakan yang terjadi. Tentunya untuk melakukan hal tersebut dibutuhkan informasi 

mengenai kondisi jalan yang ditinjau, apakah jalan tersebut ada pada kondisi normal, kritis 

atau gagal. 

Hal tersebut diatas, pada penelitian ini penulis melakukan penilaian terhadap kondisi 

permukaan jalan didasarkan pada jenis kerusakan pada penelitian ini terhadap dampak pada 

peningkatan arus kendaraan yang meliwati jalan raya ngopak-kedawung.Berdasarkan hal 

tersebut diatas penulis tertarik mengadakan penelitian “Evaluasi Kerusakan jalan 

menggunakan metode Pavement Condition Index (PCI) Studi Kasus Jalan Raya Ngopak-

Kedawung “ 

 

II. METODOLOGI 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif adalah jenis penelitian yang melibatkan pengumpulan data stastik untuk 

perhitungan, yang dapat disajikan dalam bentuk bagan, tabel. 

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan mengambil data sekunder yaitu kajian 

literatur dengan cara mengumpulkan data dan membandingkan penelitian-penelitian yang 

telah dilakukan sebelum mengenai kerusakan-kerusakan jalan tersebut lususnya pada ruas 

jalan ngopak-kedawung pasuruan. 

Tahap Pengumpulan Data 

Dalam metode pengumpulan data dilakukan dengan cara survey dan dibagi menjadi dua tahap 

yaitu: 

Tahap 1 : dilakukan dengan cara survei lokasi untuk mengetahui tempat lokasi dan panjang 

tiap segmen. 

Tahap 2 : dilakukan dengan dua cara survei kerusakan untuk mengetahui jenis-jenis kerusakan 

jalan. 

Berikut langkah-langkah untuk melakukan survei kerusakan adalah sebagai berikut: 

1) Membagi setiap segmen unit sempel menjadi 100 meter 

2) Mendokumentasi tiap jenis kerusakan yang ada  

3) Menentukan tingkat kerusakan 

4) Mengukur tiap segmen yang mengalami kerusakan tertentu 

5) Mencatat hasil didalam formulir survei yang telah disiapkan 
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Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan dari hasil data yang diperoleh dilapangan didapatkan lebar jalan adalah 6 meter 

dengan 1 lajur 2 arah, pembagian panjang setiap segmen 100 meter sebanyak 10 segmen pada 

panjang jalan 1 km. Posisi stationing awal 0+000 dan posisi stationing akhir 1+000. Setelah 

dilakukan survei jalan, didapatkan 15 segmen jalan yang rusak dan posisi stationing akhir 

berada pada 1+000. 

Tabel 1 Perhitungan Jenis dan Kualitas Kerusakan Pada STA 0+000 - 0+200 

Tipe 

kerusakan 

Tingkat 

kerusakan 

Luas segmen 

(As) 

Luas 

kerusakan 

(Ad) 

blok medium 600(m2) 11,4 

lubang low 600(m2) 11,4 

halus medium 600(m2) 11,1 

 

Dari tabel diatas sebagai contoh untuk jenis kerusakan jalan pada STA 0+000 sampai 0+200 

dengan jumlah 6 segmen titik jalan yang rusak terdiri dari 2 retak blok, 2 lubang, 2 retak halus. 

a) Menentukan kadar kerusakan (density) dan deduct volue STA 0+000 – 0+200  

1. retak blok, lubang, retak halus, retak melintang. 

a. Jenis kerusakan retak blok  

Density  =  
𝐴𝑑

𝐴𝑠
 x 100%  

          = 
11,4

600
 x 100% 

              = 1,9 

 

Pengumpulan data 

Pembahasan 

Analisis data menggunakan metode PCI: 

a. Menghitung density (kadar kerusakan) 

b. Menentukan nilai deduct volue (DV) 

c. Menghitung allowable maximum deduct 

volue (m) 

d. Menghitung nilai total deduct volue (TDV) 

e. Menentukan nilai PCI 

 

Mulai 

 

Selesai 
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b. Jenis kerusakan lubang  

Density = 
𝐴𝑑

𝐴𝑠
 x 100% 

         = 
11,4

600
 x 100% 

         = 1,9 

c. Jenis kerusakan  retak halus  

Density = 
𝐴𝑑

𝐴𝑠
 x 100% 

             = 
11,1

600
 x 100% 

             = 1,85 

Nilai setiap tingkat kerusakan dimasukkan kedalam grafik untuk mengetahui nilai 

pengurangan ( deduct volue ), dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 
Gambar 1 Grafik Deduct Value Retak Blok 

Berdasarkan gambar 4.1 diatas, untuk retak blok, nilai density nya adalah 1,9 level 

kerusakan medium dan deduct value adalah 7 

 

 
Gambar  1 Grafik Deduct Value Lubang 

Berdasarkan gambar 4.2 diatas, untuk lubang, nilai density nya adalah  1,9 level kerusakan 

low  dan deduct value adalah 69 
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Gambar  2 Grafik Deduct Value Retak Halus 

Berdasarkan gambar 4.3 diatas, untuk retak halus, nilai density nya adalah 1,85 level 

kerusakan medium dan deduct value adalah 1 

b) Nilai pengurangan total (TDV) 

Nilai pengurangan (TDV) adalah total dari pengurangan (deduct volue) pada masing-

masing sampel. Nilai TDV untuk sampel dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Tabel 1 Total Deduct Value 

Tipe kerusakan Tingkat 

kerusakan 

Density Deduct 

volue 

blok Medium 1,9 7 

lubang Low 1,9 69 

Halus/memanjang Medium 1,85 13 

Total deduct value (TDV) 89 

c) Menghitung Allowable Maximum Deduct Volue (m) 

Nilai m dihitung dengan persamaan. 

m = 1 + (9/98)*(100-HDV) 

m = 1 + (9/98)*(100-69) 

m = 3,85 

Tabel 2 Perbandingan (DV-m) Terhadap M 

DV DV - m (DV – m)< m 

7 3,15 (m2) Y 

69 65,15 (m2) N 

13 9,15(m2) N 

Karena ada nilai deduct volue besar daripada m, maka DV dapat dipakai semuanya .berarti q 

yang dipakai adalah 3 

 

 

 

 

 

 

 

 
  Gambar 4 Grafik Total Deduct Value 
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Berdasarkan gambar diatas, TDV=89, q=3 , maka dapat hasil CDV= 56. 

d) Menghitung nilai pavement condition index (PCI) 

Maka nilai PCI pada sampel 1 dapat dihitung dengan rumus: 

PCI = 100 – CDV 

       = 100 – 56 

       = 44 

Untuk STA 0+100 – 0+200, maka nilai PCI adalah 44, berdasarkan tabel 2.2 maka 

kondisi jalan adalah cukup. 

Tabel 4. 3 Perhitungan Nilai PCI Setiap Segmen 

No 

 

Stasioner (m) Tingkat 

kerusakan 

CDV Nilai 

PCI 

ratting 

1 0+000-0+100 medium 56 44 Cukup (fair) 

2 0+100-0+200 medium 48 52 Cukup(fair) 

3 0+200-0+300 low 4 96 Sempurna(exce

llent) 

4 0+300-0+400 low 18 82 Sangat 

baik(very good) 

5 0+400-0+500 low 9 91 Sempurna 

(excellent) 

6 0+500-0+600 low 15 85 Sangat baik 

(very good) 

7 0+600-0+700 medium 54 46 cukup(fair) 

8 0+700-0+800 low 9 91 Sempurna 

(excellent) 

9 0+800-0+900 - 0 100 Sempurna 

(excellent) 

10 0+900-1+000 - 0 100 Sempurna 

(excellent) 

total 787  

Dari tabel diatas bisa dilihat hasil perhitungan nilai pavement condition index (PCI) 

untuk setiap sampel per segmen pada jalan raya Ngopak-Kedawung STA 0+000 – 1+000. 

Maka nilai perkerasan jalan dari STA 0+000 – 1+000 adalah 

PCI = 
∑𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝐶𝐼

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑔𝑚𝑒𝑛
 

       = 
787

15
 

       = 52,46 

Jadi nilai kondisi jalan menurut pavement condition index (PCI) yaitu 52,46 cukup (fair) 

dengan nilai 5. 
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Ditemukan jenis tipe kerusakan pada pembagian setiap segmen seperti pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.5 tipe kerusakan setiap segmen 

Stationer (m) Tipe Kerusakan 

0+000 – 0+100 Retak blok,lubang, retak halus 

0+100 – 0+200 Retak blok, lubang, retak halus 

0+200 – 0+300 Retak blok, retak halus 

0+300 – 0+400 Retak halus 

0+400 – 0+500 Retak halus 

0+500 – 0+600 Retak halus 

0+600 – 0+700 Retak blok, lubang, retak halus 

0+700 – 0+800 Retak halus 

0+800 – 0+900 - 

0+900 – 1+000 - 

 

IV. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang didapat setelah melakukan penelitian ini adalah: 

1. Jenis kerusakan pada jalan raya Ngopak-Kedawung STA 0+000 sampai 1+000 

adalah retak blok, lubang, dan retak halus. 

2. Nilai yang didapat dalam metode PCI adalah 52,46 cukup (fair).  
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